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Abstrak
 

Tujuan penelitian yaitu menganalisis pelaporan biaya terkait situs web pada tahapan operasi PT X di

Laporan Keuangan apakah sudah sesuai dengan PSAK 19 Aset Takberwujud dan ISAK 14 Biaya Situs Web

dan menganalisis pelaporan PT X dalam melaporkan biaya tersebut apakah sudah sesuai dengan aturan

perpajakan. PSAK 19 dan ISAK 14 menyatakan bahwa biaya terkait situs web dibagi atas tahapan

pengembangan dan tahapan operasi. Sesuai ISAK 14, pada tahap operasi, seluruh pengeluaran diakui

sebagai beban kecuali memenuhi kriteria pengakuan PSAK 19 paragraf 18. Kemudian beban-beban yang

memenuhi PSAK 19 paragraf 18 akan dikapitalisasi. Paragaf 18 PSAK 19 menyatakan pengeluaran

dikapitalisasi jika memenuhi definisi aset takberwujud yang meliputi keteridentifikasian, pengendalian atas

sumber daya, adanya manfaat ekonomik masa depan dan kriteria pengakuan. Sedangkan aturan perpajakan

belum mengatur secara jelas. Studi kasus pada PT X bahwa terdapat biaya signifikan terkait situs web yang

tidak dikapitalisasi padahal biaya tersebut memenuhi kriteria paragraf 18 PSAK 19 yang seharusnya

dikapitalisasi. Kemudian dari aspek perpajakan, karena tidak jelas, sesuai dengan paragraf penjelasan pasal

28 ayat (7) Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 pembukuan didasarkan pada

Standar Akuntansi Keuangan, maka seharusnya biaya yang signifikan yang memiliki manfaat lebih dari

1(satu) tahun juga harus dikapitalisasi.

......The purpose of this study is to analyze website cost – operation phase of PT X whether it is in

accordance with PSAK 19 Intangible Assets, ISAK 14 Website costs and taxation rules. PSAK 19 and ISAK

14 state that the costs related to the website are divided into development and operating stages. In

accordance with ISAK 14, at operating stage, all expenditures are recognized as expenses unless they meet

recognition criteria of PSAK 19 paragraph 18. Then the expenses that meet PSAK 19 paragraph 18 will be

capitalized. Paragraph 18 of PSAK 19 states that expenditures are capitalized if they meet 1) the definition

of intangible assets which are identifiable, control of resources, future economic benefits and 2) recognition

criteria. While the Indonesian taxation rules have not clearly regulated yet. There is significant website costs

that is not capitalized even though these costs meet the criteria of paragraph 18 of PSAK 19. On taxation

side, in accordance with the paragraph explanation of article 28 paragraph (7) of Law No. 6 of 1983

concerning General Provisions and Tax Procedures as lastly amended by Law No. 16 of 2009 bookkeeping

is based on Accounting Standards, then significant website costs that have more than 1 (one) year benefit

should also be capitalized.
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